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HUBUNGAN PERSONALITY TRAIT NEUROTICISM DAN FEAR OF 
NEGATIVE EVALUATION PADA WANITA DEWASA AWAL YANG 

MENGALAMI OVERWEIGHT 

Vira Windri Millenia1, Marisya Pratiwi2 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan personality trait 
neuroticism dan fear of negative evaluation pada wanita dewasa awal yang 
mengalami overweight. Hipotesis dari penelitian ini adalah ada hubungan antara 
personality trait neuroticism dan fear of negative evaluation pada wanita dewasa 
awal yang mengalami overweight. 

Partisipan pada penelitian ini merupakan 100 wanita dewasa awal yang 
mengalami overweight pada rentang usia 18-25 tahun. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan adalah teknik purposive sampling. Alat ukur yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan skala fear of negative evaluation dengan 
mengacu pada indikator dari Watsons & Friends (1969) dan menggunakan skala 
personality trait neuroticism dengan mengacu aspek dari McCrae dan Costa (2006) 

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan teknik 
analisis korelasi pearson’s product moment. Dari hasil analisis tersebut 
menunjukkan data nilai R Square sebesar 0,748 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 
(p<0,005). Hal ini menunjukkan bahwa personality trait neuroticism memiliki 
hubungan yang positif dengan fear of negative evaluation, dengan demikian 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima.  

Kata Kunci : Personality Trait Neuroticism, Fear of Negative Evaluation 
1Mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN  PERSONALITY TRAIT 
NEUROTICISM AND FEAR OF NEGATIVE EVALUATION IN 

OVERWEIGHT EARLY ADULT WOMEN 

Vira Windri Millenia1, Marisya Pratiwi2 

ABSTRACT 

This study aims to determine the relationship between personality trait 
neuroticism and fear of negative evaluation in overweight early adult women. This 
study hypothesizes that there is a relationship between personality trait neuroticism 
and fear of negative evaluation in overweight early adult women. 

Participants in this study were 100 overweight early adult women from the 
age of 18-25 years. The type of sampling used is purposive sampling technique. The 
measuring instrument used in this study uses a fear of negative evaluation scale 
which refers to indicator of Watsons & Friends (1969) and personality trait 
neuroticism scale which refers to aspect of McCrae and Costa (2006). 

Related data analysis that has been done in this study is using the pearson’s 
product moment method. From the result of the analysis resulted in data of R 
Square value of 0,748 with significance value of 0,000 (p<0,005). This indicates 
that personality trait neuroticism has positive relationship with fear of negative 
evaluation, which means the hypothesis in this study is acceptable. 

Keywords : Personality Trait Neuroticism, Fear of Negative Evaluation 
1Student of Psychology Departement of Medical Faculty, Sriwijaya University 
2Lecture of Psychology Departement of Medical Faculty, Sriwijaya University 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Kesehatan merupakan hal yang didambakan oleh setiap individu, namun 

gaya hidup yang tidak sehat dapat berpotensi menyebabkan berat badan berlebih. 

Kelebihan berat badan atau Overweight adalah kondisi berat badan seseorang yang 

melebihi berat badan normal yang pada umumnya dapat berasal dari berat otot, 

tulang, lemak, atau air (Husain, A., Tendean, L., & de Queljoe, E., 2015). 

 Metode yang paling berguna dan banyak digunakan untuk mengukur tingkat 

obesitas dan overweight adalah Indeks Massa Tubuh (IMT) atau Body Mass Index 

(BMI). P2PTM Kemenkes RI mengklasifikasikan status berat badan normal jika 

nilai IMT 18,5-22,9 dan nilai IMT lebih dari 23,0 disebut kelebihan berat badan 

(dilansir dari p2ptm.kemkes.go.id). 

 Kelebihan berat badan menjadi masalah kesehatan serius beberapa dekade 

belakangan. Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018, prevalensi 

obesitas di Sumatera Selatan pada usia di atas 18 tahun adalah sekitar 30,34% orang 

dewasa Sumatera Selatan mengalami kegemukan (termasuk obesitas), dan 

perempuan memiliki prevalensi yang lebih tinggi (39,5%) dibandingkan laki-laki 

(21,68%) (Balitbangkes, 2018). 

 Overweight merupakan suatu masalah kesehatan yang harus segera 

mendapatkan penanganan. Hal ini dikarenakan kelebihan berat badan dapat 
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menimbulkan dampak negatif pada orang yang mengalaminya, yaitu dapat 

berdampak buruk pada kesehatan fisik dan psikologisnya (Rosalinda, I., & Fricilla, 

N.,2015). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Zhao dkk (2009) menyebutkan 

bahwa secara khusus, di antara wanita, prevalensi tiga gangguan kejiwaan seperti 

kecemasan, depresi dan depresi jangka panjang lebih tinggi pada mereka dengan 

IMT >18.5 kg/m2 dibandingkan pada mereka dengan IMT normal, dan setelah itu 

meningkat secara linear dengan peningkatan IMT (kegemukan dan obesitas). 

 Overweight juga tak jarang menimbulkan masalah sosial bagi wanita. 

Papalia, Olds dan Feldman (2009) menyebutkan bahwa individu dewasa awal 

memiliki beberapa tugas perkembangan antara lain mendapatkan pekerjaan, 

memilih pasangan hidup, hidup bersama pasangan, dan membangun sebuah 

keluarga. Dalam dunia sosial menunjukkan bahwa kecantikan dan ketertarikan 

merupakan hal yang membuat wanita dapat menarik perhatian lawan jenis dan 

lingkungan nya (Fernando, 2019). Jika pada masa dewasa ini individu memiliki 

permasalahan seperti masalah kesehatan atau mengalami disabilitas, maka akan 

menghadapi tantangan yang lebih sulit mencapai kesuskesan dalam memenuhi 

tugas perkembangannya (Halfon,  dkk.,  2018). Semua orang tentu saja ingin 

menampilkan sebuah tampilan fisik yang menarik, agar dapat menarik perhatian 

lawan jenisnya termasuk para wanita dewasa awal.  

Bagi seorang yang bentuk tubuhnya kurang ideal, sering sekali menolak 

kenyataan perubahan fisiknya sehingga mereka tampak mengasingkan diri. 

Menurut Rosalinda & Fricilla (2015), berbagai hal negatif yang menimpa orang 

dengan kelebihan berat badan membuat mereka menjadi khawatir akan pendapat 
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orang lain terhadap tubuhnya dan berekspektasi bahwa orang lain akan menilai 

mereka secara negatif. 

Ketakutan akan pendapat negatif orang lain atau yang disebut dengan fear 

of negative evaluation adalah kekhawatiran individu tentang evaluasi orang lain 

dan keyakinan bahwa orang lain akan mengevaluasinya secara negatif (Watsons & 

Friends, 1969). Lebih lanjut Watsons & Friends (1969) mengungkapkan indikator 

fear of negative evaluation sebagai berikut: a) kekhawatiran individu mengenai 

penilaian dari orang lain mengenai dirinya, b) stres individu akibat penilaian negatif 

dari orang lain, c) penghindaran individu terhadap situasi yang dapat menyebabkan 

dirinya dievaluasi, dan d) keyakinan individu bahwa orang lain akan menilai dirinya 

secara negatif. 

Peneliti melakukan wawancara pada 2 orang responden yakni OA dan MJ 

pada tanggal 15 November 2020. Dari hasil wawancara diketahui bahwa OA baru 

mengalami penaikan berat badan semenjak masuk kuliah. OA mengatakan bahwa 

ia selalu merasa takut kalau orang lain mengomentari perubahan kondisi tubuhnya. 

OA seringkali merasa tidak nyaman ketika bertemu dengan teman-teman lamanya 

dan teman-temannya membahas perubahan kondisi tubuhnya yang dulu kurus 

sekarang menjadi kelebihan berat badan. Beberapa kali OA menghindari reuni 

bersama teman sekolahnya, ia mengatakan bahwa ia pernah tidak ikut acara buka 

bersama karena malas mendengarkan komentar teman-temannya tentang tubuhnya. 

OA mengatakan kalau komentar-komentar dari orang lain tentang tubuhnya 

membuat ia merasa yakin kondisi tubuhnya tidak sebagus teman-temannya. 
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MJ mengatakan bahwa tubuhnya memang sudah berisi sejak kecil. MJ 

mengaku sering mendapatkan komentar-komentar buruk tentang tubuhnya dari 

keluarga maupun teman-temannya. MJ mengaku sering merasa sedih karena 

komentar-komentar orang lain tentang tubuhnya. MJ mengatakan bahwa ia takut 

untuk bertemu dengan orang-orang baru karena ia merasa bahwa orang lain pasti 

akan mengomentari keadaan tubuhnya.  

Kemudian untuk memperkuat hasil wawancara diatas, peneliti melakukan 

survey kepada 16 responden pada tanggal 14 November – 16 November 2020. 

Survei dibuat berdasarkan indikator yang dikemukakan oleh Watsons & Friends 

(1969) yaitu kekhawatiran individu mengenai penilaian dari orang lain mengenai 

dirinya, stres individu akibat penilaian negatif dari orang lain, penghindaran 

individu terhadap situasi yang dapat menyebabkan dirinya dievaluasi, dan perasaan 

individu bahwa orang lain akan menilai dirinya secara negatif. Berdasarkan hasil 

survey sebanyak 15 orang (93,8%) pernah merasa khawatir orang lain akan 

mengomentari keadaan tubuhnya, sebanyak 15 orang (93,8%) merasa tidak nyaman 

saat orang lain memberi komentar negatif terhadap keadaan tubuhnya, 10 orang 

(62,5%) pernah menghindari suatu kegiatan karena keadaan tubuhnya, sebanyak 13 

orang (81,3%) merasa orang lain akan menganggap kondisi tubuhnya tidak 

menarik. 

Menurut penelitian oleh Hazel, Keaten, & Kelly (2014), fear of negative 

evaluation memiliki korelasi yang positif dengan neuroticism. Lebih lanjut, 

kecemasan karena neuroticism berkontribusi besar pada fear of negative evaluation. 

Ketakutan akan penilaian sosial yang negatif mungkin dipengaruhi oleh sifat-sifat 
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seperti neuroticism. Neuroticism adalah dimensi yang dapat mengidentifikasi 

kecenderungan individu, apakah mudah tertekan tertekan secara psikologis, 

mempunyai ide-ide yang tidak realistis, keinginan atau dorongan yang berlebihan, 

dan kegagalan untuk memberikan respons-respons yang tepat. Neuroticism 

memiliki 6 aspek yaitu: a) Anxiety, b) Angry Hostility, c) Depression, d) Self-

consciousness, e) Impulsiveness, dan f) Vulnerability (McCrae dan Costa, 2006). 

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 14 Agustus 

2020 dengan 2 orang responden, yakni OA dan MJ. OA mengatakan bahwa ia 

sering merasa gugup ketika berbicara didepan orang banyak karena merasa mudah 

cemas. OA mengatakan bahwa ia sulit memaafkan orang yang pernah 

menyinggung kondisi tubuhnya. MJ juga sering merasa gugup ketika harus 

berbicara didepan orang banyak karena MJ membutuhkan waktu yang lebih lama 

untuk beradaptasi.  

OA juga sering merasa sedih tanpa suatu alasan yang pasti karena 

menurutnya perasaan hatinya cepat berubah-ubah. OA juga sering merasa tidak 

percaya diri. MJ mengatakan sering menangis tanpa suatu alasan, saat ia sedang 

sendirian terkadang ia akan menangis secara tiba-tiba. MJ akan merasa tidak tenang 

ketika sedang memiliki masalah dengan teman. 

Kemudian untuk memperkuat hasil wawancara diatas, peneliti melakukan 

survey kepada 16 responden pada tanggal 14 November – 16 November 2020. 

Survei dibuat berdasarkan aspek dari neuroticism yang dikemukakan oleh McCrae 

dan Costa (2006). Berdasarkan hasil survey, diketahui 15 orang (93,8%) sering 

memikirkan hal-hal yang belum tentu terjadi. 13 orang (81,3%) sulit melupakan 
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perlakuan orang lain yang tidak baik terhadap dirinya. 11 orang (68,8%) sering 

merasa sedih tanpa suatu alasan yang pasti, 16 orang (100%) merasa keadaan 

tubuhnya tidak sebaik orang lain. 10 orang (62,5%) sering tergesa-gesa dalam 

mengambil sebuah keputusan. 15 orang (93,8%) merasa tidak tenang ketika 

memiliki masalah dengan temannya. 

Berdasarkan hasil survei dan wawancara, dapat diketahui bahwa sebagian 

besar responden memiliki kepribadian neuroticism dan fear of negative evaluation 

yang tinggi. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Hubungan antara Personality Trait Neuroticism dan Fear of Negative 

Evaluation pada Wanita Dewasa Awal yang Mengalami Overweight”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Dari latar belakang tersebut, dapat dirumuskan sebuah permasalahan 

penelitian, yaitu apakah ada hubungan antara personality trait neuroticism dan fear 

of negative evaluation pada wanita dewasa awal yang mengalami overweight? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara personality trait 

neuroticism dan fear of negative evaluation pada wanita dewasa awal yang 

mengalami overweight. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai 

hubungan antara personality trait neuroticism dan fear of negative evaluation 

pada wanita dewasa awal yang mengalami overweight. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat mengembangkan kajian teoritis dalam perkembangan ilmu 

psikologi, khususnya bidang psikologi klinis dan psikologi kepribadian. 

2. Praktis 

a. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat memperluas pengetahuan sebagai 

implementasi teori-teori psikologi klinis dan psikologi kepribadian. 

b. Bagi wanita dewasa awal yang mengalami overweight 

Diharapkan penelitian ini dapat menunjukkan bagaimana hubungan 

antara personality trait neuroticism dan fear of negative evaluation pada 

wanita dewasa awal yang mengalami overweight sehingga subjek dapat 

menyadari bahwa jika kepribadian subjek beresiko terhadap perasaan fear 

of negative evaluation sehingga subjek dapat mengembangkan pikiran yang 

positif untuk mengurangi kecemasan. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Keaslian penelitian ini berdasarkan pada penelitian terdahulu oleh Allan, 

Oglesby, Uhl, & Schmidt. (2016) tentang hubungan antara neuroticism dan 

kecemasan sosial melalui Intolerance of uncertainty, fear of negative evaluation, 

dan anxiety sensitivity ditinjau dari jenis kelamin. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya bahwa hubungan antara neurotisme dan kecemasan sosial dapat dijelaskan 
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melalui Intolerance of Uncertainty, FNE, dan AS Social Concerns. Tidak ada 

perbedaan gender yang ditemukan. Artinya, neurotisme tidak hanya berhubungan 

dengan kecemasan sosial melalui IU, tetapi juga melalui AS dan FNE. Pada 

penelitian ini ditemukannya hubungan yang sama pada variabelnya dengan survey 

yang peneliti lakukan yaitu Neuroticism dan Fear of Negative Evaluation. 

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan yang peneliti lakukan. 

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui hubungan antara neurotisme dan 

kecemasan sosial yang dijelaskan melalui Intolerance of Uncertainty, FNE, dan AS 

Social Concerns, sedangkan peneliti bertujuan untuk membuktikan hubungan 

antara variabel neuroticism dengan fear of negative evaluation. Selain itu, 

perbedaan juga terletak pada kriteria subjek. Subjek pada penelitian tersebut adalah 

perempuan dan laki-laki, sedangkan subjek peneliti adalah wanita dewasa awal 

yang mengalami overweight. 

Hazel, Keaten, & Kelly (2014) melakukan penelitian yang berjudul The 

Relationship Between Personality Temperament, Communication Reticence, and 

Fear of Negative Evaluation menerangkan hasil penelitiannya bahwa Pemodelan 

persamaan struktural menunjukkan bahwa hanya satu dimensi kepribadian, yaitu 

ekstraversi, secara langsung memiliki hubungan dengan reticence. Sedangkan 

neurotisme berhubungan positif dengan Fear of Negative Evaluation dan Openness 

berhubungan negative dengan fear of negative evaluation. Artinya semakin tinggi 

neurotisme maka semakin tinggi fear of negative evaluation yang dialami dan 

semakin rendah openness maka semakin tinggi fear of negative evaluation yang 

dialami. 
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 Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan yang peneliti lakukan. Pada 

penelitian tersebut, variabel fear of negative evaluation dihubungkan dengan 

personality temperament, sedangkan penelitian menggunakan variabel fear of 

negative evaluation yang dikaitkan dengan personality trait neuroticism. 

Sobanski, Klasa, Rutkowski, & et all. (2013) meneliti dengan judul Social 

Avoidance and Distress Scale (SAD) and Fear of Negative Evaluation (FNE). 

Reliability and the preliminary assessment of validity. Jumlah sampel penelitian 

sebanyak 626 pasien, kemudian didapat kesimpulan bahwa Skala SAD dan FNE 

memiliki reliabilitas yang baik, kedua skala memiliki validitas silang yang baik, 

dan skala SAD dan FNE dapat digunakan untuk skrining dan konfirmasi diagnosis 

pada pasien. 

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan yang peneliti lakukan. 

Penelitian tersebut bertujuan untuk penilaian reliabilitas, validitas silang dan 

kegunaan dalam praktek klinis dari dua skala yaitu: Social Avoidance and Distress 

Scale (SAD) dan Fear of Negative Evaluation Scale (FNE), sedangkan penelitian 

peneliti bertujuan untuk mengetahui hubungan antara personality trait neuroticism 

dan fear of negative evaluation. Selain itu, subjek pada penelitian tersebut adalah 

pasien rawat jalan untuk gangguan neurotic dan perilaku di Rumah Sakit 

Universitas Cracow, sedangkan subjek pada penelitian peneliti adalah wanita 

dewasa awal yang mengalami overweight. 

Penelitian oleh Cheng, Zhang, & Ding. (2014) dengan judul Self-Esteem 

and Fear Of Negative Evaluation as Mediators Between Family Socioeconomic 

Status and Social Anxiety in Chinese Emerging Adult, didapat kesimpulan bahwa 
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harga diri yang tinggi mampu membantu mengurangi kecemasan sosial dan fear of 

negative evaluation pada inividu status sosioekonomi rendah. 

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan yang peneliti lakukan. 

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui hubungan antara status 

sosioekonomi keluarga dan kecemasan sosial yang dimediasi oleh harga diri dan 

fear of negative evaluation, sedangkan penelitian peneliti bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara personality trait neuroticism dan fear of negative 

evaluation. Selain itu, subjek pada penelitian tersebut adalah Undergraduate 

Students 3 Universitas di Chongqing sebanyak 717 partisipan, sedangkan subjek 

pada penelitian peneliti adalah wanita dewasa awal yang mengalami overweight. 

Penelitian oleh Rozgonjuk, D., Ryan, T., Kuljus, J. K., Täht, K., & Scott, G. 

G. (2019) dengan judul Social Comparison Orientation Mediates The Relationship 

Between Neuroticism and Passive Facebook Use didapat kesimpulan bahwa hasil 

penelitian mengungkapkan korelasi positif antara passive facebook use, neurotisme, 

dan SCO. Selain itu, SCO memediasi hubungan antara neurotisme dan penggunaan 

Facebook pasif. Temuan ini menunjukkan bahwa orang yang lebih tinggi dalam 

neurotisme lebih rentan terhadap SCO, yang berkaitan dengan penggunaan passive 

facebook use. 

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan yang peneliti lakukan. 

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui hubungan antara neuroticism dan 

passive facebook use yang dimediasi oleh social comparison orientation, 

sedangkan penelitian peneliti bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

personality trait neuroticism dan fear of negative evaluation. Selain itu, subjek pada 
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penelitian tersebut adalah pengguna Estonian Internet sebanyak 329 partisipan, 

sedangkan subjek pada penelitian peneliti adalah wanita dewasa awal yang 

mengalami overweight. 

Penelitian oleh Tresnawati, Febrina Rani. (2016) dengan judul Hubungan 

Antara The Big Five Personality Traits Dengan Fear Of Missing Out About Social 

Media Pada Mahasiswa didapat kesimpulan bahwa 1) Terdapat hubungan positif 

yang signifikan extraversion, dan agreeableness dengan fear of missing out about 

social media. Semakin tinggi extraversion, dan agreeableness, maka semakin tinggi 

pula perasaan fear of missing out about social media. 2) Terdapat hubungan negatif 

antara trait kepribadian neuroticism dengan fear of missing out about social media. 

3) Tidak ada hubungan antara trait kepribadian conscientiousness dengan fear of 

missing out about social media. 

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan yang peneliti lakukan. 

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui hubungan antara the big five 

personality traits dengan fear of missing out about social media, sedangkan 

penelitian peneliti bertujuan untuk mengetahui hubungan antara personality trait 

neuroticism dan fear of negative evaluation. Selain itu, subjek pada penelitian 

tersebut adalah seluruh mahasiswa/i Universitas Negeri Semarang yang terbagi 

dalam beberapa fakultas yang sedang menjalani perkuliahan, Memiliki akun media 

sosial dan termasuk dalam kategori sering menggunakannya yakni ± 3 jam atau 

lebih sebanyak  643 mahasiswa, sedangkan subjek pada penelitian peneliti adalah 

wanita dewasa awal yang mengalami overweight. 
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Penelitian oleh Putera, Yuniardi, & Masturah. (2020) dengan judul Apa 

Saya Khawatir Karena Fear of Negative Evaluation? Sebuah Studi Pada Remaja 

didapat kesimpulan bahwa peran fear of negative evaluation (FNE) terhadap 

generalized anxiety disorder (GAD) adalah signifikan. Presentase peran ini adalah 

sebesar 46.5%, sebagaimana bisa dilihat dari nilai R2 . 

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan yang peneliti lakukan. 

Penelitian tersebut bertujuan untuk melihat pengaruh fear of negative evaluation 

terhadap munculnya generalized anxiety disorder, sedangkan penelitian peneliti 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara personality trait neuroticism dan fear 

of negative evaluation. Selain itu, subjek pada penelitian tersebut adalah siswa 

SMA di Kota Malang sebanyak 475 siswa yang diambil secara acak dari 8 SMA di 

Kota Malang, sedangkan subjek pada penelitian peneliti adalah wanita dewasa awal 

yang mengalami overweight.  

Berdasarkan beberapa referensi penelitian diatas, peneliti menyimpulkan 

bahwa yang menjadi perbedaan penelitian ini dengan peneliti-peneliti sebelumnya 

adalah variabel penelitian dan subjek penelitian, sehingga penelitian dengan judul 

Hubungan antara Personality Trait Neuroticism dan Fear of Negative Evaluation 

pada Wanita Dewasa Awal yang Mengalami Overweight dapat 

dipertanggungjawabkan keasliannya. 
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